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ABSTRACT 

 

Background : Early marriage according to Law number 16 of 2019 paragraph 7 mentioned marriage is allowed 

if men and women reach the age of 19 years. In Kuningan Regency, there is an increase in the early marriage 

incidence in 2016 to 2019. Cases of early marriage based on data in Religious Affair Office of Selajambe 

subdistrict as much as 18% including the high category of all marriages that occurred entered into early marriage 

in 2019. There is a match between the data obtained from Selajambe Primary Health Facility and Religious Affair 

Office of Selajambe subdistrict, i.e. the level of young marriage with the number of pregnancies in women aged ≤ 

20 years. This study aims to find out the relationship between reproductive health knowledge and the rate of early 

marriage in Selajambe Subdistrict Kuningan Year 2020.  

Method : This research used quantitative analytical research with correlation research design, and cross 

sectional approach method. Research population is newly married women in 2018 to 2019 period, using purposive 

sampling techniques. Research sample of 30 respondents. Instruments used are questionnaires. Analysis of data 

used univariate and bivariate with Chi-Square test (X2) with (α) 0.05 degree of meaning.  

Research results : Most respondents aged > 20 years as many as 12 people (40%), and educated elementary / 

junior high school as many as 23 people (76.7%). Most married respondents have sufficient knowledge of 

reproductive health. The result of statistical analysis of Chi square obtained a value of p value 0.042 smaller than 

(α) 0.05.  

Conclusion : There is a relationship between knowledge about reproductive health and the level of early marriage 

in Selajambe Subdistrict, Kuningan District in 2020.  
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Pernikahan dini menurut UU nomor 16 tahun 2019 ayat 7 disebutkan perkawinan diizinkan jika 

laki-laki dan perempuan mencapai umur 19 tahun. Di Kabupaten Kuningan kejadian pernikahan dini pada Tahun 

2016 sampai Tahun 2019 terjadi peningkatan. Kasus pernikahan dini berdasarkan data di KUA Kecamatan 

Selajambe sebanyak 18% termasuk kategori tinggi dari seluruh pernikahan yang terjadi masuk dalam pernikahan 

dini pada tahun 2019. Data yang diperoleh dari Puskesmas Selajambe dan KUA Kecamatan Selajambe terdapat 

kecocokan jumlah data, yaitu tingkat pernikahan muda dengan jumlah kehamilan pada perempuan yang berumur 

≤ 20 tahun. Metode Penelitian : Merupakan penelitian analitik kuantitatif dengan desain penelitian korelasi  

dengan metode pendekatan Cross Sectional. Populasi penelitian adalah perempuan yang baru menikah periode 

tahun 2018 s.d 2019, menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian sebanyak 30 responden. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Analisis data yang digunakan univariat dan bivariat dengan uji Chi-

Square (X2) dengan derajat kemaknaan (α) 0,05.  

Hasil penelitian : Sebagian besar responden berusia > 20 tahun sebanyak 12 orang (40%), dan berpendidikan 

SD/SMP sebanyak 23 orang (76,7%). Sebagian besar responden yang telah menikah memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang kesehatan reproduksi. Hasil analisis statistik Chi square didapatkan nilai p value 0,042 lebih kecil 

dari (α) 0,05. 

Kesimpulan : Terdapat hubungan antara pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dengan pernikahan dini di 

Kecamatan Selajambe Kabupaten Kuningan Periode 2018 – 2019. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan Kesehatan Reproduksi, Pernikahan dini 
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PENDAHULUAN  

 

Latar Belakang  

  

 Pernikahan dini di Indonesia masih sangat 

tinggi, menduduki peringkat ke 7 di dunia, sehingga 

banyak sekali dampak kepada anak. Menurut UU 

nomor 16 tahun 2019 pasal 7 disebutkan bahwa 

perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita 

sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun. 

Tetapi menurut Badan Pusat Statistik (2018) terdapat 

37,91% anak perempuan di Indonesia yang berumur 

10-17 tahun yang berstatus kawin dan cerai menikah di 

umur 16 tahun. Di Indonesia Tahun 2018 tingkat 

tertinggi terjadinya pernikahan dini yaitu provinsi 

Kalimantan Selatan sebanyak 22,77% diikuti oleh 

Jawa Barat sebanyak 20,93%, Jawa Timur 

20,73%.(Badan Pusat Statistik,2018). 

Perempuan merupakan salah satu sasaran dalam 

membangun kesehatan karena dari ibu yang baik 

menghasilkan generasi yang sehat. Kesehatan 

reproduksi pada perempuan melibatkan mental dan 

fisik. Perkembangan zaman mempengaruhi perilaku 

perempuan. Perilaku buruk perempuan yang 

berkembang seperti merokok, minum obat – obatan, 

minum – minuman keras, dan pergaulan bebas yang 

menyebabkan risiko tinggi penyakit menular seksual 

dan kehamilan yang tidak diinginkan.(Lala, 2015) 

Dari penelitian yang dilakukan Windiarto dan 

Yanto Tahun 2018 dampak buruk yang akan dihadapi 

bagi anak-anak perempuan yang pernah menikah atau 

bercerai muda adalah hilangnya kesempatan 

melanjutkan pendidikan. Mereka tidak mau 

melanjutkan sekolahnya karena berbagai sebab antara 

lain karena tanggung jawab merawat anak atau malu 

karena status pernikahannya. 

 

Tujuan Penelitian  

 

Tujuan Penelitian yang dilakukan secara umum 

untuk mengetahu hubungan antara pengetahuan 

tentang kesehatan reproduksi dengan pernikahan dini 

di Kecamatan Selajambe Kabupaten Kuningan Periode 

2018 – 2019. Secara khusus untuk mengetahui 

karaktersistik umur menikah dan pendidikan, 

mengetahui pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi,  mengetahui pernikahan dini, dan 

menganalisis hubungan antara pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi dengan pernikahan dini di 

Kecamatan Selajambe Kabupaten Kuningan Periode 

2018 - 2019 

 

Hipotesis  

 

Dari latar belakang yang ada telah di dapatkan 

bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi dengan pernikahan dini di 

Kecamatan Selajambe Kabupaten Kuningan Periode 

2018 - 2019 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan studi analitik 

kuantitatif denga metode pendekatan Cross Sectional. 

Teknik pengambilan data menggunakan Purposive 

Sampling yang melibatkan 30 responden. Teknik 

analisis data menggunakan Analisis Univariat dan 

Bivariat. Pengumpulan data dengan menggunakan 

Kuesioner pilihan ganda. 

 

HASIL 

1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Umur Menikah Di Kecamatan Selajambe 

Kabupaten Kuningan Periode 2018 – 2019 

 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Umur Menikah Di Kecamatan Selajambe 

Kabupaten Kuningan  

Periode 2018 – 2019 

 

Umur 

Menikah 
n 

 

Persentase (%) 

≤ 20 Tahun 

≥ 20 Tahun 

25 

5 

 

83,3 

16,7 

Jumlah 30 
 

100 

 

Pada tabel 1, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden berumur ≤ 20 tahun sebanyak 25 orang 

(83,3%) 

 

2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Pendidikan di Kecamatan Selajambe 

Kabupaten Kuningan Periode 2018 – 2019 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Pendidikan di Kecamatan Selajambe Kabupaten 

Kuningan 

Periode 2018 - 2019 

Pendidikan n Persentase (%) 

SD/SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

23 

5 

2 

76,7 

16,7 

6,6 

Jumlah 30 100 

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden berpendidikan SD/SMP sebanyak 23 

orang (76,7%) 
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3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi Di 

Kecamatan Selajambe Kabupaten Kuningan 

Periode 2018 – 2019 

 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi  

Di Kecamatan Selajambe 

 Kabupaten Kuningan  

Periode 2018 -2019 

Pengetahuan n Persentase (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

7 

17 

6 

23,3 

56,7  

20 

Jumlah 30 100  

 

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa 

sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan cukup sebanyak 17 orang 

(56,7%) 

 
4. Hubungan Antara Pengetahuan Tentang 

Kesehatan Reproduksi Dengan Pernikahan Dini 

Di Kecamatan Selajambe Kabupaten Kuningan 

Periode 2018 – 2019 

 

Tabel 4 

Hubungan Antara Pengetahuan Tentang 

Kesehatan Reproduksi Dengan Pernikahan Dini  

Di Kecamatan Selajambe  

Kabupaten Kuningan  

Periode 2018 – 2019 

Pengetahuan 

Umur Menikah 

Total 

 

Ya 
Persentase 

(%) 
Tidak 

Persentase 

(%) 

P 

Value 

Kurang 6 20 0 0 6 
0,042 

Cukup 11 36,7 6 20 17 

Baik 2 6,7 5 16,7 7 

Jumlah 
19 63,3 11 36,7 30 

 

Analisis data dengan yang menggunakan uji 

Chi Square diperoleh nilai sebesar 0,042. Bila 

dibandingkan dengan p value ( 0,042 lebih kecil 

dari 0,05 ). Dengan demikian Ha diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dengan 

pernikahan dini di Kecamatan Selajambe 

Kabupaten Kuningan Periode 2018 - 2019 

 

PEMBAHASAN 

1. Analisi Univariat 

a. Umur Menikah 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden berumur ≤ 

20 tahun sebanyak 25 orang ( 83,3%). 

Problem kesehatan reproduksi yang dialami 

para perempuan dan remaja biasanya 

dikarenakan banyak faktor. Faktor 

penyebab munculnya problem reproduksi 

terdiri dari faktor yang bersifat internal 

maupun eksternal. Faktor yang bersifat 

internal terkait dengan persoalan 

pemahaman mengenai kesehatan 

reproduksi. Faktor yang bersifat eksternal 

biasanya merupakan faktor yang 

berhubungan dengan hal yang berada di luar 

kemampuan diri individu seperti 

lingkungan, pergaulan, perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi, dan 

lain-lain. Faktor pemahaman mengenai 

kesehatan reproduksi menyumbangkan 

kontribusi yang begitu besar terkait dengan 

persoalan-persoalan reproduksi remaja 

(Hasanah, 2017). 

Orang dengan pemahaman tentu 

mengarahkan dirinya untuk tidak 

melakukan faktor yang menyebabkan risiko 

dan dampak negatif bagi diri sendiri. 

Sebaliknya, remaja yang memiliki 

pemahaman rendah, cenderung kurang 

memiliki kepedulian, kesadaran dalam 

menjaga dan memelihara organ 

reproduksinya, yang selanjutnya sering 

berakhir pada terjadinya kekerasan seksual 

pada remaja. Data yang dilansir oleh 

beberapa media online menyebutkan bahwa 

masih banyak remaja yang belum 

memahami kesehatan reproduksi, 

bagaimanakah fungsi organ reproduksi, 

bagaimana proses terjadinya reproduksi. 

Kecenderungan ini menyebabkan banyak 

remaja yang mengalami kekerasan seksual 

dan menjadi korban perilaku seks bebas 

(Hasanah, 2017). 

Dari hasil penelitian tersebut, peneliti 

berpendapat bahwa ada beberapa faktor 

yang menyebabkan terjadinya umur 

pernikahan dini diantaranya tradisi lokal 
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(budaya turun temurun melakukan 

pernikahan dini karena ditakutkan orang tua 

yang sudah lansia ingin segera menimang 

cucu dan dimasyarakat yang memegang 

teguh agama atau keyakinan agama yang 

kuat sangat diperlukan menyegerakan 

pernikahan karena ditakutkan terjadi fitnah), 

atau disebabkan karena faktor ekonomi 

keluarga dan kemungkinan lainnya. 

b. Pendidikan Responden 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 

2, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden berpendidikan dasar sebanyak 23 

orang (76,7%). Hal ini sesuai dengan 

penjelasan tentang peran pendidikan anak-

anak sangat mempunyai peran yang besar. 

Jika seorang anak putus sekolah pada umur 

wajib sekolah, kemudian mengisi waktu 

dengan bekerja. Saat ini anak tersebut sudah 

merasa cukup mandiri, sehingga merasa 

mampu untuk menghidupi diri sendiri 

(Baitul Alim. 2017) 

 Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

masyarakat secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat. Pendidikan yang dijalani 

seseorang memiliki pengaruh pada 

peningkatan kemampuan berpikir, dengan 

kata lain seseorang yang berpendidikan 

lebih tinggi akan dapat mengambil 

keputusan yang lebih rasional, umumnya 

terbuka untuk menerima perubahan atau hal 

baru dibandingkan dengan individu yang 

berpendidikan lebih rendah (Kemenkes RI, 

2015). 

Peneliti berpendapat, dalam penelitian 

ini walaupun responden berpendidikan 

dasar tetapi memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang kesehatan reproduksi hal ini 

dimungkinkan karena di era digital ini 

masyarakat sangat mudah untuk dapat 

mengakses informasi mengenai apapun. 

Jadi walaupun berpendidikan dasar mereka 

dapat menerima berbagai informasi atau 

pengetahuan melalui media elektronik yang 

sudah dapat menjangkau ke seluruh pelosok 

pedesaan. 

 

c. Pengetahuan Responden 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 

3, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan cukup 

sebanyak 17 orang (56,7%). 

Menurut Notoatmodjo, (2015) bahwa  

pengetahuan adalah hasil ”tahu”, dan ini 

terjadi setelah orang melakukan 

pengindraan terhadap suatu objek tertentu. 

Penginderaan terjadi melalui panca indra 

manusia yakni: indra penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. 

Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata dan telinga. 

Tujuan pendidikan ini mempunyai 

sifat yang abstrak, karena memuat nilai–

nilai yang sifat abstrak, sifat umum, ideal, 

dan kandungannya sangat luas, hal ini 

menyebabkan sulitnya dilaksanakan dalam 

kegiatan praktek. Pendidikan harus berupa 

tindakan yang ditujukan kepada masyarakat 

dalam kondisi tertentu, tempat tertentu dan 

waktu tertentu, dengan menggunakan alat 

tertentu. Pelaksanaannya hanya mungkin 

apabila tujuan yang ingin dicapai itu dibuat 

secara jelas, konkret, dan lingkup 

kandungannya terbatas. Jadi, tujuan–tujuan 

umum ini perlu dirinci sehingga menjadi 

tujuan yang lebih khusus dan terbatas, 

sehingga memudahkan untuk direalisasikan 

dalam praktek. 

Pengetahuan adalah hasil 

penginderaan manusia atau hasil yang 

diperoleh seseorang terhadap suatu objek 

melalui panca indera yang dimiliki. Dengan 

berjalannya waktu penginderaan akan 

menghasilkan pengetahuan yang sangat 

dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan 

sudut pandang terhadap suatu objek. 

Pengetahuan seseorang diperoleh melalui 

panca indera seperti penglihatan (mata) dan 

pendengaran (telinga). Dalam Penelitian ini 

kuesioner hanya sampai 2 tingkatan yaitu 

tahu (know) dan memahami 

(comprehension). 

Peneliti berpendapat bahwa 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 

yang telah dimiliki responden sudah cukup 

baik hal ini dimungkinkan bahwa responden 

sudah mendapatkan informasi yang didapat 

baik dari orang tua, media informasi baik 

secara elektronik maupun nonelektronik 

berupa leaflet, brosur, spanduk, poster atau 

informasi secara langsung dari tenaga 

kesehatan. 

2. Analisis Bivariat 

Berdasarkan tabel 4, hasil penelitian 

diketahui bahwa dari 30 responden terdiri dari 6 

orang dengan pengetahuan kurang, pengetahuan 

cukup 17 orang dan pengetahuan baik 7 orang. 

Dari sebanyak 6 responden yang berpengetahuan 

kurang, sebagian besar menikah di usia dini 

sebanyak 6 orang (100%). Dari sebanyak 17 

responden yang berpengetahuan cukup, sebagian 

besar menikah di usia dini sebanyak 11 orang 
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(36,7%). Dari sebanyak 7 responden yang 

berpengetahuan baik, sebagian besar tidak 

menikah di umur dini sebanyak 5 orang (16,7%). 

Hasil analisis statistik Chi square dari 

variabel penelitian hubungan antara pengetahuan 

tentang kesehatan reproduksi dan pernikahan dini 

mendapatkan nilai p value 0,042 lebih kecil dari 

α 0,05. Dengan demikian Ha diterima yang 

artinya ada hubungan antara pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi dengan pernikahan dini di 

Kecamatan Selajambe Kabupaten Kuningan 

Periode 2018 - 2019. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Agtikasari Tahun 2017 yang 

menyatakan pada penelitiannya bahwa siswa 

yang memiliki tingkat pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi yang baik akan menolak 

melakukan pernikahan dini, yang mendapatkan 

hasil bahwa siswa yang  kategori pengetahuan 

baik memiliki jumlah tertinggi yaitu sebanyak 95 

orang atau (74,8%), dan jumlah terendah pada 

kategori pengetahuan kurang yaitu sebanyak 10 

orang atau (10,2%) sehingga sikap mendukung 

terhadap pernikahan usia dini yaitu sebanyak 56 

orang atau (44,1%) sedangkan yang memiliki 

sikap tidak mendukung terhadap pernikahan usia 

dini yaitu sebanyak 71 orang atau (55,9%). 

Penelitian lain yang sejalan dengan 

penelitian ini, yaitu penelitian yang dilakukan 

Lestari (2015) tentang “Gambaran faktor-faktor 

penyebab pernikahan usia dini pada remaja di 

Kecamatan Cimahi Kabupaten Kuningan Tahun 

2015” dimana hasilnya yaitu Gambaran 

pernikahan usia dini pada remaja berdasarkan 

faktor pendidikan adalah sebagian besar remaja 

berpendidikan dasar sebanyak 70 responden 

(80,5%), dan sebagian kecil remaja 

berpendidikan menengah sebanyak 17 responden 

(19,5%). Hasil uji statistik menunjukkan ada 

hubungan tingkat pengetahuan dan terjadinya 

pernikahan dini.  

Program kesehatan reproduksi remaja mulai 

menjadi perhatian karena beberapa alasan yaitu 

ancaman HIV/AIDS menyebabkan perilaku 

seksual dan kesehatan reproduksi remaja, 

kejadian IMS yang tertinggi pada remaja 

khususnya perempuan, jumlah kelahiran pada 

remaja dibawah umur 20 tahun pun meningkat 

karena kurangnya pendidikan seksual atau 

kesehatan reproduksi serta pelayanan yang 

dibutuhkan remaja, pengetahuan dan praktik pada 

tahap remaja akan menjadi dasar perilaku yang 

sehat pada tahap selanjutnya dalam kehidupan 

remaja sehingga investasi pada program 

kesehatan reproduksi remaja akan bermanfaat 

selama hidupnya (Lala, 2015).  

Kasus kehamilan diluar nikah, pernikahan 

dini, HIV/AIDS di pedesaan dan masalah 

kesehatan remaja (anemia, stunting, kekurangan 

energi kronik dan kegemukan). Hal ini yang 

menjadi permasalahan karena, kurangnya 

pengetahuan remaja tentang kesehatan 

reproduksinya, identifikasi masalah kesehatan 

baru ditemukan pada saat remaja tersebut akan 

menjadi calon ibu atau ayah , karena kurangnya 

deteksi dini pada umur remaja (Pratiwi, 

Hamdiyah dan Asnuddin, 2020). 

Penelitian ini, sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ulfah (2018) bahwa ada 

hubungan antara tingkat pengetahuan remaja 

tentang pernikahan dini dengan kejadian 

pernikahan dini di Kecamatan Saptosari 

Kabupaten Gunungkidul. Berdasarkan hasil 

penelitian, responden yang banyak melakukan 

pernikahan dini adalah responden yang memiliki 

pengetahuan kurang tentang pernikahan dini. 

Dari variabel penelitian tingkat pengetahuan dan 

kejadian pernikahan dini didapatkan hasil ada 

hubungan yang bermakna antara tingkat 

pengetahuan responden tentang pernikahan dini 

dengan kejadian pernikahan dini dengan nilai p 

value = 0,000. Penelitian ini telah dilakukan pada 

bulan Desember 2017 di Desa Jetis, Saptosari, 

Gunungkidul diperoleh responden remaja usia 

16-19 tahun yang berjumlah 110 orang. Warga 

tersebut dijadikan sebagai subyek penelitian 

untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 

remaja tentang pernikahan dini dengan kejadian 

pernikahan dini. 

Selain itu, penelitian ini juga selaras dengan 

hasil penelitian Fitriah Mutmainah (2017). Fitriah 

melakukan penelitian ini menggunakan survey 

analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi penelitiannya adalah siswa-siswi remaja 

kelas X dan XI di SMA Negeri 1 Gamping 

Sleman. Sampel sebanyak 100 siswa-siswi 

remaja dengan teknik sampling quota.  Hasil uji 

analisis statistika dengan uji korelasi Kendall Tau 

didapatkan hasil nilai significant p-value sebesar 

,000 (≤0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dengan sikap remaja terhadap 

Pernikahan Dini di SMA Negeri 1 Gamping 

Sleman dengan nilai Correlation Coefficient 

0,426 yang bermakna sedang. Dengan demikian 

ada hubungan signifikan antara pengetahuan 

dengan sikap remaja terhadap pernikahan dini. 

Hasil penelitian untuk Sekolah dapat bekerjasama 

dengan dinas sosial dan petugas kesehatan di 

Puskesmas Gamping Sleman memberikan 

penyuluhan materi tentang kesehatan reproduksi 

remaja termasuk materi tentang pernikahan dini. 

Penelitian lain yang hampir serupa adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Ade Lucky Yani 

dkk (2017). Berdasarkan penelitiannya dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar remaja yang 

melakukan pernikahan dini di Desa Sidamulya 

Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon 

Periode Januari s/d Mei 2017 merupakan remaja 
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akhir yang berusia 16-21 tahun yaitu sebanyak 14 

orang atau 73,7%.  Adapun jenis penelitiannya 

termasuk penelitian kuantitatif. Analisis data 

meliputi analisis univariat dan analisis bivariat 

dengan Uji Korelasi Spearman karena data 

berdistribusi tidak normal. Tingkat pengetahuan 

remaja putri tentang pernikahan dini di Desa 

Sidamulya Kecamatan Astanajapura Kabupaten 

Cirebon dalam kategori cukup sebanyak 9 orang 

(47,4%). Terdapat hubungan antara karakteristik 

remaja putri (umur) dengan pengetahuan tentang 

pernikahan dini (r = 0,578 dan ρ = 0,010) di Desa 

Sidamulya Kecamatan Astanajapura Kabupaten 

Cirebon periode Januari s.d Mei 2017.  

Menurut Ade Lucky (2017) menyarankan 

atas hasil penelitiannya kepada remaja putri yang 

akan melakukan pernikahan sebaiknya dipikirkan 

terlebih dahulu, karena umur dapat 

mempengaruhi pengetahuan seseorang, dan 

apabila pengetahuan sudah cukup baik akan tetapi 

secara psikologis, tingkat emosional pada remaja 

belum stabil. 

Program Posyandu Remaja yang ada di 

Kecamatan Selajambe untuk beberapa Desa 

sering dilakukan setiap bulannya. Di lakukan 

penyuluhan mengenai kesehatan reproduksi di 

sekolah SD, SMP, dan SMA rutin setiap 6 bulan 

sekali yang sekarang terhambat akibat pandemi 

COVID-19. 

Berdasarkan uraian analisis yang telah 

dipaparkan di atas peneliti berpendapat bahwa 

semakin baik pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi semakin besar kemungkinan tidak 

melakukan pernikahan dini dengan cara 

mengetahui tentang kesehatan reproduksi, 

memahami baik dan buruk tentang akibat 

melakukan pernikahan dini tersebut sehingga dari 

segi fisik, biologis, dan emosional sudah matang, 

agar dapat melahirkan generasi yang sehat dan 

kuat. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

disampaikan maka peneliti dapat menyimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Sebagian besar responden berumur ≤ 20 tahun 

dan sebagian besar berpendidikan SD/SMP. 

2. Sebagian besar responden yang telah menikah 

memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

kesehatan reproduksi. 

3. Sebagian besar responden melakukan pernikahan 

dini. 

4. Terdapat hubungan antara pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi dengan pernikahan dini di 

Kecamatan Selajambe Kabupaten Kuningan 

Periode 2018 - 2019. 
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